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KOMPILASI HUKUM ISLAM
Insteuksi Presiden'Noil Tahun 1931

[ Menurut Fasal 16 UL No: 46 lahun ZUU3' disebutkan; ada AHJJJJ'r ingkungan pe
i Indonesia, yaitu Peradilan Lmum, Perdilan JJHJ Peradialan Militer, H:U*:Jf an Tata
Usaha Negara, dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi

) Menurut Pasal 49 UL No. 3 Tahun ?JJF‘. entang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1989
tentang PA MENYATAKAN BARWA FENGAL JLJl AGAMA memisli kewenangan menangani
perkara PERKAWINAN, WARIS, WA JJ rHl‘u WAKAF, ZAKAT, J}"‘l SHADAGOH, DAN

"'Q_J NOMI SYARIAH

m SEBELUM ada KOMPILASI" HUKUM ISLAM (KHI) belum ada kesatuan pendapat
dikalangan hakim dalam memutuskan sengketa di antara orang yang beragama Islam di
PENGADILAN AGAMA karena tidak ada huum materl sebagai dasar hdem dabm |
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MENGATUR 3 BIDANG HUKIM

BUKU 1 : PERKAWINAN

BUKU 2 : WARIS, WASIAT,

HIBAH BUKU 3 : WAKAF
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HUKUM HIBAH, WASIAT, DAN WARIS
ISLAM DIATUR DI MANA ?

R




HUKUM HIBAH (PEMBERIAN) \ g

HIBAH adalah
pemperian suatu benda
secara Sukarela aan
tanpa Imbalan  dari
seseorang Kepada orang
lain yang masih  hidup

untuk dimiliki (Pasal 17.
(/ Huruf g)
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SHIGHAT (ljab dan Qabul)
Shighat hibbah adalah
segala sesuatu yang dapat
dikatakan ijab dan qabul.

WAHIB (Pemberi)
Wahib adalah pemberi hibah,
yang menghibahkan barang miliknya
kepada orang lain.




KETENTUAN LAIN DALAM HIBAH

m Hibah dan orang tua kepada anaknya
dapat diperhitungkan sebagai warisan.
(Pasal 211)

W Penarikan kembali niban. FHiban tidak
gapat ditarik kembali kecuali niban Ora ng
fua kepada anaknya. (Pasal 212)

Hibah yang diberikan saat sakit yg dekat

dengan kematian, harus endapat

(f persetujuan dari ahli warisnya (Pasal 213)
@




HUKUM WASIAT

) Wasiat adalah pemberian suatu benda
gari pewaris kepada orang lain atau
lembaga yang akan berlaku setelah /
pewaris meninggal dunia. (Pasal 171 LN L £ '4

hurut 1) \ VY.
) R S i 5

4
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Pewasiat adalah Orang yang telah
berumur sekurang—kurangnya 21
tahun, berakal sehat dan tanpa adanya

paksaan dapat mewasiatkan sebagian
harta bendanya kepada orang lain atau
lembaga. (Pasal 194 angka (1))
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KETENTUAN WASIAT *
PASAL 193

) Wasiat dilakukan secanalisanidinadapan dua orang saksi,
atau tertulis dinadapan dua orang saksi, atau dinadapan
\Otaris.

2) Wasiat hanya diperbolehkan sebanyakZnya sepertiga dar
harta warisan kecuali apabila semua ahli waris meny

e ) Wasmt kepada ahli waris berlaku bila dlsetmu

Pernyataan tujuan pada a (2) dan (3) pasal ini

dibuat secara lisan di hadapan dua orang saksi atau tertulis
di hadapan dua orang saksi di hadapan Notaris.



BATALNYAWASIAT *

PASAL

)

%

lebinh dulu dari f JJdejJ_IL atau mengetahui tetapi tidak pernah

4/ b:
Wasiat batal apabila calon penerima wasiat berc J’J_J_JJJL'_JJJJJ_JV_J_JJJU
Pengadilanyg be h‘:u"l atan HIJ"I im tetap menghukum penerima
wasiat; m IEMbLn J , NENGdilidyd her di, M :HJJ’JEH:HL [Tengancar
agar membuat, mencabut, [J:J | menggelapkan wasiatnya.

batal karena tidak mengetahui si penerima ”uJJ,Jr neninggal

2rima secara tegas atau menolak wasiat.

Batal apabila barang yang diwasiat an sudah musnah



PENCABUTAN WASIAT

FASAL 134
. Pencabutan wasiat dapat dilakukan secara lisan atau tertulis dengan
disaksikan oleh dua prang saksi atau berdasarkan akte Notaris bila
wasiat terdahulu dibuat secara lisan. |

" . JErR ] ] e . L -
Z. Bila wasiat dibuat secara tertulis, maka hanya dapat dicabut dengan

cara "wr;JJ]: dengan disaksikan oleh dua orang saksi atau
I N
l

ardasarkan akte Notaris.

BI|E| wasiat dibuz _J_JtrJ:E:w'uﬂJu \otaris, maka hanya dapat
dicabut berdasartkan akte Notaris.




KETENTUAN LAIN WASIAT

o] WJ iat tidak rJJgHUl\ 1kan Kepada orang yang melakukan
"

awatan Dagi SESEnrang c Ja,ﬁj gALi aran J/JHJ
memperi tuntunan ranani Sewaktllia menderita sak Jn“d
S Jasa.

3, Kecuall ditentukan dgn tegas untuk memt

(H, ZJJ

0 Jrﬂn ] tua ang Jur yang tidak m rrarwmmmu  dieri wasiat wajbah sebanyak-
panyaknya |/a dari harta wasiat anak angkatnya.

v Anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyakZnya

/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.



HUKUM WARIS ?

Hukum waris menurut

Kompilasi Hukum Islam adalah

hukum yang mengatur tentang

pemindahan hak pemilikan

. harta peninggalan (tirkah)

_pewaris, menentukan siapa2
berhak menjadi ahli w

GEREINVAR G )



SEBAB-SEBAB MENDAPAT WARIS ?

Hubungan Hubungan
darah/keturunan perkawinan
(Nasab) (Mushaharah)

’



SIAPA YANG DISEBUT
AHLI WARIS ?

Menurut Hukum ISiam; anirwars adalan orang

yang pada saatimeninggal’dunia mempunyai
hubungan darah :i: 1| hubungan perka
dengan pewars; sl h e el EET dan
. karena hukum untuk menjadi ahli

(X waris. (Pasal 171 huruf c KHI)
O




PEMBUNUHAN (Pasal 173 (2) KHI)

' MENFITNAH PEWARIS (Pasal 173 (2) KHI)
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HARTA WARISAN MENURUT KHI

pewaris selama Sakit Sampal men J‘JJJ ya,
b]aya pengurusan jenazah  (tajhiz),
pembayaran ht JF‘FIJ“J dan pemberian untuk
keraA ’ uf e Kor

IsIam/KI) —

npilasi Hukum

%



SUMBERIHARTAWARISAN

HARTA BAWAAN
HARTA DPT WARIS/HADIAH

2 HARTA BERSAMA/GONO GINI

i



SYARAIESYARAIFDANMUINSUR-UNSUR
IS LA CS ANAAN WARIS

1. MENINGGALNYA PEWARIS (P.171 KHI
HURUF B) r

2. ADANYA AHLI WARIS PADA St
MENINGGALNYA PEWARIS (P



AHLI WARIS MENURUT HUKUM ISLAM

AHLI WARIS KELOMPOK LAKI-LAKI

1. ANAK LAKI-LAKI

CUCU LAKI-LAKI (DARI ANAK LAKI-LAKI)

BAPAK

KAKEK

SAUDARA LAKI-LAKI KANDUNG (SEAYAH DAN SEIBU)
SAUDARA LAKI-LAKI SEAYAH

SAUDARA LAKI-LAKI SEIBU

ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI-LAKI KANDUNG
ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI-LAKI SEAYAH

. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK (DARI BAPAK) KANDUNG
. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK YANG SEBAPAK SAJA

. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK YANG SEIBU SAJA

. ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI2 BAPAK YANG KANDUNG
14. SUAMI
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AHLI WARIS KELOMPOK PEREMPUAN

Anak perempuan

Cucu perempuan

lbu

Nenek (dari lbu)

Nenek (dari ayah)

Saudara perempuan yang seibu sebapak
Saudara perempuan yang sebapak saja
Saudara perempuan yang seibu saja
Isteri

© 00N O W




KETENTUAN UMUM

5 wmmm sebelas
- dJ atas masin niaup semua, m _u‘z. yang berhak
- mendapatkan J'arrri WES J‘*:a_r Ima saja, yaitu :
Anak perer mpuan, cucu peret uén dari anak laki-
laki, ibu, isteri, saudari sekandung
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3. Jika semua ahli waris laki-laki dan perempuan

masih hidup semuanya, maka yang berhak
mendapatkan harta waris lima saja, yaitu : Bapak,
anak, suami, atau isteri, anak perempuan, dan ibu



KETENTUAN HUKUM WARLS
TERTENTL ...

1. BAYlI YANG MASIH DALAM
KANDUNGAI

2. AHLI WARIS PENGGANTI
ANAK ANGKAT |

4. AHLI WARIS BEDA AGAMA
/ 5. ANAK TIDAK SAH (ANAK LUAR

-—
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BAGAIMANA HAK WARIS ANAK DAN ORANG
TUA ANGKAT ?




EASH AN

TEKNIK PEMBAGIAN WARIS
| MENURUT HUKUM ISLA

-




KEWAJIBAN AHLI WARIS

SEBELUMI PEMBAGIAN WARIS

Copavar [l aksana

HUTANG WASIAT
(BILA ADA) (BILA ADA)







BAGIAN ANAK LAKI-LAKI

pt;% * Bila sendiri dan tidak ada ahli waris lainnya
(SEMUA) |

A\

| \,
|\

* Bisa lebih dari seorang dan tidak ada ahli waris
s lainnya dengan berbagi sama

* Kalau ia bersama saudara perempuan, ia dpt 2
bagian, & 1 saudara perempuan dpt 1 bagian

/
/
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asioea ((Ashabah), sisa itu dibagi seperti pada poin 1, 2

. | * Kalau ada ahli waris lain, maka ia dapat sisa
H/ﬁ dan 3.



BAGIAN ANAK PEREMPUAN

* Bila sendiri dan tidak ada anak laki-laki

* Bila lebih dari seorang dan tidak ada anak
laki2

* Bila bersama dengan anak laki-laki

* Jika ada ahli waris lain selain anak laki2 dan
perempuan, maka anak laki2 dan perempuan menjadi
ashabah (sisa) dengan komposisi 2:1




BAGIAN AYAH

\/ * Bila pewaris memiliki anak laki-laki atau cucu laki- |
‘ 1/6 laki ada memiliki anak laki-laki dan perempuan

* Bila hanya ada anak perempuan atau cucu
perempuan dari anak laki-laki

* Bila tidak ada anak laki-laki atau cucu laki-laki
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* Bila ada anak (laki/Prm) dan cucu (laki/Prm dari
laki2) dan mendapat 1/6 bila bersama dengan
squdqrq dan saudari bersamaan

N/

/3

* Bila ada saudara atau saudari

/.

1/3

* Bila hanya dia dan bapak

* Setelah suami mengambil bagiannyaq, jika ibu
bersama ahli waris lain yaitu bapak dan suami

* Setelah diambil bagian isteri, jika bersama ibu ada |

ahli waris lain yaitu bapak dan isteri




BAGIAN SUAMI

/ * Apabila pewaris tidak memiliki
1/2 anak atau cucu

/ * Apabila pewaris memiliki anak atau
1/4 cucu




/ * Bila pewaris tidak memiliki anak

atau cucu

* Bila pewaris memiliki anak atau
cucu




LATIHAN PENGHITUNGAN =
BAGIAN MASING-MASIN
AHLI WARIS



CONTOH | KASUS WARIDS

SEORANG SUAMI MENINGGAL
DUNIA MENINGGALKAN AHLI
WARIS, YAITU :

Isteri

lbu

2 Anak Perempuan
1 Anak Laki-laki




SEORANG ISTERI MENINGGAL
DUNIA MENINGGALKAN AHLI WARIS,
YAITU :

Suami

Ayah

1 Anak Perempuan (hidup)

1 Anak Laki-laki (hidup)

1 Anak Laki-laki (mati)

2 anak perempuan




CARA HITUNG BAGIAN WARIS

AHLI WARIS : BAGIAN WARIS
Isteri 1/8

2 Anak Perempuan Sisa

1 Anak laki-laki Sisa

3 Saudara laki-laki Terhijab Anak LK
Bapak 1/6

Kakek
2 Cucu laki-laki
2 Cucu perempuan

Terhijab Bapak
Terhijab AL dan AP
Terhijab AL dan AP




CONIOH
5 BAGIAN WARIS

CARA HITUN

Ahli waris Bagian Asal Harta Penerimaan
mas Waris
E RplZM

Anak Pr V2 3  3/BxRp.1ZM
Cucu Pr /b I/Bx Rp. 12 M
|bu /B I/6 x Rp. 12 M
Ayah |/B + sisa I/Bx Rp. 12 M

2 Saudr Pr terhalang Total







